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ABSTRAK 

Latar Belakang Salah satu peningkatan keterlibatan pasien dan keluarga telah 

mendapat prioritas tinggi dalam beberapa tahun terakhir dan didukung dalam 

kebijakan kesehatan mental dan standar praktik nasional dan internasional 

(Organisasi Kesehatan Dunia, 2020). Di seluruh budaya, keluarga sering 

memainkan peran penting dan bahkan kritis sebagai pengasuh dalam kehidupan 

orang yang menderita penyakit mental (Hinton et al., 2019). Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dukungan keluarga pada pasien 

gangguan jiwa di Desa Sindangsari Kecamatan Sukasari. Metode Penelitian 

Menggunakan deskriptif kuantitatif. Jumlah sampel yang digunakan adalah 30 

orang dari total populasi 96 orang. Teknik Sampling menggunakan Total 

Sampling dengan 30 responden. Alat ukur kuisioner Friedman. Analisis 

menggunakan analisa univariat. Hasil Penelitian didapatkan dukungan keluarga 

pada pasien gangguan jiwa di Puskesmas Sukasari setengah dari responden 

(50.0%) memiliki kategori mendukung dan setengah dari responden (50.0%) 

memiliki kategori tidak mendukung.  Dari hasil peneliatian yang mendukung ini 

ditandai dengan hasil kuisioner yang mendukung dari 2 indikator yaitu dukungan 

penilaian dan dukungan emosional. Kesimpulan Dukungan keluarga pada pasien 

gangguan jiwa di Peskesmas Sukasari setengah dari responden memiliki kategori 

mendukung dan setengah dari responden memiliki kategori tidak mendukung. 

Bagi puskesmas sukasari perlu menambah informasi pengobatan secara rutin. 
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ABSTRACT 

Background One of the increased involvement of patients and families has 

received high priority in recent years and is supported in mental health policies 

and national and international standards of practice (World Health Organization, 

2020). Across cultures, the family often plays an important and even critical role 

as a caregiver in the lives of people suffering from mental illness (Hinton et al., 

2019). The purpose of this study was conducted to determine family support for 

mental patients in Sindangsari Village, Sukasari District. Research Methods 

Using quantitative descriptive. The number of samples used was 30 people out of 

a total population of 96 people. The Sampling Technique uses Total Sampling 

with 30 respondents. Friedman's questionnaire measuring instrument. The 

analysis uses univariate analysis. The results of the study obtained family support 

for mental patients at the Sukasari Health Center, half of the respondents (50.0%) 

had a supportive category and half of the respondents (50.0%) had an 

unsupportive category. From the results of this supportive research, it is 

characterized by the results of a questionnaire that supports 2 indicators, namely 

assessment support and emotional support. Conclusion Family support for mental 

patients in Peskesmas Sukasari half of the respondents had a supportive category 

and half of the respondents had an unsupportive category. For or puskesmas 

Sukasari, it is necessary to add regular treatment information. 
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